
68 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Adapun simpulan yang dapat diperoleh, meliputi : 

1. Masalah ketidaklengkapan dokumen, dokumen tidak baku dan 

tidak bernomor cetak yang dapat menghambat kinerja 

perusahaan dapat diatasi dengan melengkapi dokumen-dokumen 

yang diperlukan perusahaan. Peneliti kemudian juga merancang 

interface aplikasi  yang membantu membuat dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan secara baku dan terkomputerisasi untuk 

mempercepat pekerjaan 

2. Masalah overload tugas dari bagian PPIC, QC, dan Pembelian 

dapat di atasi dengan pembuatan aplikasi yang berbasis database 

sehingga mempermudah dan mempercepat tugas dari bagian 

tersebut dan bagian  PPIC dan QC dipecah tugasnya dari bagian 

pembelian karena database yang dilindungi oleh internal 

perusahaan dapat terjaga dengan baik 

3. Dokumen yang lengkap, dokumen yang baku dan bernomor 

cetak, perancangan sistem informasi persediaan secara 

terkomputerisasi dan juga pemisahan tugas yang jelas pada 

akhirnya akan mempercepat kinerja perusahaan, yang berarti 

informasi dapat cepat disampaikan, sehingga direktur dapat 

membuat keputusan secara cepat dan akurat. Sistem 

terkomputerisasi juga dapat menyelesaikan masalah pencatatan 
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yang terlalu lama, memudahkan penghitungan yang berarti 

mempercepat pembuatan laporan keuangan. 

 

5.2. Saran dan Keterbatasan 

Keterbatasan penulis adalah penelitian ini difokuskan pada 

sistem pencatatan persediaannya saja sehingga kesinambungan 

dengan sistem informasi pada siklus lainnya kurang diperhatikan 

dan mengurangi manfaat dari SDLC. 

Saran bagi perusahaan adalah penelitian ini dapat digunakan 

sebagai sarana pengembangan sistem yang ada tetapi dengan 

memperhatikan sistem informasi pada siklus lainnya sehingga 

SDLC dapat berkesinambungan dan memberikan manfaat yang 

besar. Bagi peneliti lainnya disarankan merancang sistem informasi 

yang diharapkan lebih lengkap dalam perhitungan untuk laporan 

keuangan yang lainnya seperti HPP dan penjualan. Penggunaan 

software yang demikian juga mempunyai keuntungan yakni dapat 

mengetahui dengan cepat bilamana persediaan di dalam perusahaan 

habis juga mengetahui perhitungan rugi laba secara akurat dan 

cepat. 
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